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BSTRAK

Nama . Arsat Kurniawan
Nim. : 1740100151
Judul : Determinan Keputusan Masyarakat Menjadi Nasabah Bank

Syari‘ah (studi kasus desa masyarakat desa huta koje)

Penelitian ini dilakukan di angkola Barat kabupaten Tapanuli Selatan.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berdasarkan observasi peneliti masih sedikit
masyarakat menggunakan bank syariah sementara akses ke bank syariah lumayan
mudah seperti transportasi dan jarak antara kampung dengan bank juga termasuk
dekat. Maka adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah faktor
budaya kualitas pelayanan dan religiusitas menjadi faktor penentu terhadap
keputusan nasabah memilih Bank Syariah di desa Huta Koja kecamatan angkola
Selatan kabupaten Tapanuli Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor budaya, kualitas pelayanan dan religiusitas menjadi faktor
penentu terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah di desa huta koje
kecamatan angkola Selatan kabupaten Tapanuli Selatan.

Pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini mengenai pembahasan
ilmu ekonomi yang membahas tentang teori budaya, kualitas pelayanan,
religiusitas, dan keputusan nasabah. Hubungan budaya dengan keputusan,
hubungan kualitas pelayanan dengan keputusan nasabah, dan hubungan
religiusitas dengan keputusan nasabah.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sumber data yaitu
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan wawancara, dokumentasi, dan angket dengan jumlah 89 sampel.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas,
analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji asumsi klasik, ( uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas ), uji linear berganda, uji
hipotesis ( t dan f ) uji koefisien determinasi (R2) dan dibantu dengan program
SPSS versi 23.

Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial terdapat pengaruh budaya
terhadap keputusan nasabah bank syariah. Terdapat pengaruh pelayanan terhadap
keputusan nasabah bank syariah terdapat pengaruh religiusitas terhadap keputusan
nasabah bank syariah. Terdapat pengaruh budaya, pelayanan dan religisitas secara
simultan terhadap keputusan nasabah Bank Syariah di desa Huta Koje Kecamatan
Angkola Barat kabupaten Tapanuli Selatan

Kata kunci : Budaya, Kualitas Pelayan, Keputusan Nasabah, Religiusitas
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf )
) Huruf Latin Nama
Arab “Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es(dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka




dJ Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

g Wau W We

B Ha H Ha

. Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—_— Kasrah I I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
S fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
v . | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- i dan garis
BTN Kasrah dan ya i dibawah
Rt dommah dan wau u u dan garis di atas
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C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua :
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena itu
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor perbankan telah berkembang dengan pesat dan
mendominasi kegiatan perekonomian di Indonesia. Kegiatan utama bank
adalah menghimpun dana dari masyarakat. Keberhasilan bank dalam
menghimpun dana sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah
kepercayaan masyarakat pada suatu bank. Dimana kepercayaan ini sangat
dipengaruhi oleh kinerja bank yang bersangkutan, dan dari itu nasabah lebih
selektif dalam memilih. Menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun
1998 yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat
dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.'Sedangkan, Bank Syariah adalah bank yang kegiatannya
mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan
bunga kepada nasabah.?

Dengan lahirnya Bank Syariah yang beroperasi berdasarkan sistem
bagi hasil sebagai alternatif pengganti bunga pada bank-bank konvensional
merupakan peluang bagi ummat Islam untuk memanfaatkan jasa bank
seoptimal mungkin. Merupakan peluang karena ummat Islam akan
berhubungan dengan perbankan dengan tenang, tanpa keraguan dan didasari

olen motivasi dan keagamaan yang kuat didalam memobilisasi dana

'Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2011), him. 30.
?Ibid., him. 32.



masyarakat untuk pembiayaan pembangunan ekonomi ummat. Masyarakat
memiliki banyak pilihan dalam memutuskan Bank Syariah sebagai sarana
penyimpanan maupun membantu dalam usaha, oleh karena itu Bank Syariah
harus menerapkan strategi yang tepat guna mempengaruhi masyarakat dalam
memilih Bank Syariah. Konsumen atau nasabah akan memperhatikan kualitas
dari suatu perbankan sehingga nasabah termotivasi untuk menggunakan jasa
Bank Syariah dengan mempertimbangkan hal itu dan mengambil suatu
keputusan apakah nasabah tersebut memilih atau tidak memilih Bank Syariah.

Keputusan merupakan bagian atau salah satu elemen penting dari
perilaku nasabah, disamping kegiatan fisik yang melibatkan nasabah dalam
menilai, mendapatkan dan mempergunakan barang-barang serta jasa
ekonomis.Keputusan nasabah dalam memilih Bank Syariah memiliki beberapa
faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor budaya, kualitas pelayanan dan
religiusitas.® Dalam prespektif Islam, budaya adalah segala nilai, pemikiran dan
simbol yang memengaruhi perilaku, sikap, kepercayaan, dan kebiasaan
seoarang masyarakat.Adapun interaksi dengan sesama dapat berbentuk
komunikasi kelompok, komunikasi mulut ke mulut, komunikasi pemasaran,
komunikasi lintas kelompok.

Penelitian yang dilakukan oleh Atin Yulaifah menunjukkan bahwa
“Budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam

memilih Bank Syariah”."Selain budaya, kualitas pelayanan juga mempengaruhi

%Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 265.

*Atin Yulaifah, “Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologi Terhadap Keputusan
Nasabah dalam Memilih Bank Syariah”,Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011),
him. 94.



keputusan nasabah memilih Bank Syariah.Berbicara mengenai kualitas
pelayanan, ukurannya bukan hanya ditentukan oleh pihak yang melayani saja
tetapi lebih banyak ditentukan oleh pihak yang dilayani, karena merekalah
yang menikmati layanan sehingga dapat mengukur kualitas layanan
berdasarkan harapan-harapan mereka dalam memenuhi kepuasannya.Penelitian
yang dilakukan oleh Ali Mursi menunjukkan bahwa “kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih Bank Syariah”.”

Dari beberapa faktor yang telah dijelaskan diatas, religiusitas
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam
memilih Bank Syariah.Religiusitas dapat diartikan seberapa jauh pengetahuan,
seberapa kokoh keyakinan, bagaimana pelaksanaan ibadah dan kaidah dan
seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang muslim
religiusitas dapat diketahui seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan
dan penghayatan atas agama Islam.®Berdasarkan pengertian diatas religiusitas
adalah bukan sekedar tindakan-tindakan ritual seperti sholat dan membaca
do’a.Akan tetapi keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji yang
dilakukan demi memperoleh ridho Allah.

Berdasarkan studi pendahuluan di Desa Huta Koje, Kecamatan
Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan sebagian besar penduduknya
adalah mayoritas muslim. Desa Huta Koje, Kecamatan Angkola Barat

Kabupaten Tapanuli Selatan masih banyak yang tidak memahami perbankan

*Ali Mursi, “Faktor Determinan Nasabah Dalam Memilih Bank Syariah”, Jurnal
Dianmika Manajemen, Volume 5, No. 1, Januari 2014, him. 58.

®Fuad Nashory & Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam
Perspektif Psikologi Islam( Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), him. 70-71.



syariah, dan sikap masyarakat terhadap Bank Syariah beragam, sebagian
masyarakat sudah ada yang mengetahui Bank Syariah dan menggunakannya,
sebagian ada yang sudah mengetahuinya tetapi masih enggan untuk
menggunakannya dan juga masih ada masyarakatDesa Huta Koje, Kecamatan
Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan sama sekali tidak mengetahui atau
memahami apa itu Bank Syariah.

Kota Padangsidimpuan sudah ada 3 bank syariah diantaranya yaitu
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbhk KCU Padangsidimpuan, PT. Bank Sumut
Syariah dan Bank Syariah Indonesia Padangsidimpuan, dari ketiga jenis Bank
Syariah tersebut sudah sangat memungkinkan bagi masyarakat untuk
melakukan berbagai macam transaksi karena lokasi tempat penelitian tidak
jauh dari Bank Syariah dan Penduduk yang mayoritasnya muslim sudah
seharusnya menggunakan jasa dan produk perbankan syariah, tetapi hal
tersebut belum peneliti temukan di Desa Muaratais Kecamatan Angkola
Muaratais Kabupaten Tapanuli Selatan.

Hasil wawancara dengan ibu Anti salah satu warga Desa Huta Koje,
Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan, 21 Agustus 2021
mengatakan: ”Informasi tentang Bank Syariah diketahui dari komunikasi mulut
ke mulut, komunikasi pemasaran dan komunikasi kelompok. Sehingga
informasi yang diterima tersebut kurang akurat, dan dari informasi itu

masyarakat mempertimbangkan apakah memilih Bank Syariah atau tidak”.”

"Anti, Wawancara di Desa Hutakoje, Kec. Angkola Barat, Kab. Tapanuli Selatan,Senin
21 Agustus 2021 , Pukul 09.00 WIB.



Wawancara peneliti dengan salah satu warga di Desa Huta Koje
Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan, 23 Agustus 2021
yaitu, Bapak Armen Harahap mengatakan: “Pelayanan yang diberikan bank
syariah kurang memuaskan, dalam melayani nasabah juga terkesan kurang
ramah dan kurang sopan. Fasilitas bank syariah juga kurang memadai
dibandingkan dengan bank konvensional sehingga masyarakat lebih memilih
bank konvensional karena fasilitasnya yang memadai dan memudahkan
nasabah dalam melakukan transaksi.”®Berdasarkan fenomena tersebut peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul <“Determinan Keputusan
Masyarakat Menjadi Nasabah Bank Syariah di Desa Huta Koje,
Kecamatan Angkola BaratKabupaten Tapanuli Selatan”.

B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai Bank Syariah.
2. Masyarakat mengetahui Bank Syariah tetapi masih menggunakan Bank
konvensional.
3. Sejauh mana pengetahuan masyarakat hutakoje tentang bank syariah.
C. Batasan Masalah

Sesuai dengan penjelasan pada latar belakang dan identifkasi masalah
masih banyak yang mempengaruhi keputusan nasabah.Namun peneliti perlu
membatasi masalah yang lebih terperinci dan jelas agar pemecahannya terarah
dan berhasil.Untuk menghindari meluasnya pembahasan dan supaya penelitian

ini fokus pada masalah yang dibahas maka penelitian ini dibatasi hanya

8Armen Harahap, Wawancara di Desa Hutakoje, Kec. Angkola Barat, Kan. Tapanuli
Selatan 23 Agustus 2021, pukul 10.12 WIB.



meneliti tentang determinan keputusan masyarakat menjadi nasabah bank
syariah di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan.
D. Defenisi Operasional Variabel
Sebelum peneliti membahas lebih lanjut, ada baiknya jika peneliti
memaparkan defenisi operasional dalam rangka menghindari kesalahpahaman
terhadap judul skripsi ini.

Defenisi Operasional Variabel

No | Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala
1 | Keputusan Keputusan nasabah 1. Pengenalan Ordinal
Nasabah (Y) | merupakan suatu masalah

tindakan yang 2. Pencarian

dilakukan konsumen informasi

dikarenakan adanya 3. Evaluasi

doronga n-dorongan alternatif

atau motif-motif yang | 4.Keputusan

dirasakan sehingga pembelian®

menimbulkan minat
atau dorongan untuk
memenuhi kebutuhan.
2 | Budaya (X3) Budaya adalah variabel | 1. Sub Budaya Ordinal
yang mempengaruhi 2. Kelas Sosial™
perilaku konsumen
yang tercermin pada
cara hidup, kebiasaan,
dan tradisi dalam
permintaan akan
bermacam-macam
barang jasa yang

ditawarkan
3 | Kualitas Kualitas pelayanan 1. Reliability Ordinal
Pelayanan(X;) | adalah membantu (keandalan)

®Febrina Sari, Pengambilan Keputusan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), him. 170

%M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), him.
233.



menyiapkan pelayanan |2. Resvonsiveness

apa yang dibutuhkan (cepat tanggap)

untuk 3. Assurance

nasabah/pelanggan. (Jaminan dan

Pelayanan adalah kepastian)

usaha untuk melayani |4. Emphaty

nasabah apa yang 5. Tangible

dibutuhkan nasabah. (berwujud/bukt
i fisik)™

4 | Religiusitas Religiusitas adalah 1. Keyakinan Ordinal
(SX3) suatu sikap atau 2.Pengalaman

kesadaran yang muncul | 3.Pengetahuan®?

didasarkan atas

kepercayaan seseorang

terhadap agama.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah Faktor budaya menjadi faktor penentu terhadap keputusan nasabah
memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola Selatan
Kabupaten Tapanuli Selatan?

Apakah Faktor kualitas pelayanan menjadi faktor penentu terhadap
keputusan nasabah memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje Kecamatan
Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan?

Apakah  Faktorreligiusitas menjadi faktor penentu terhadap keputusan

nasabah memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola

Selatan?

"Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan,(Surabaya: UnitomoPress,

2019), him. 58-61.

12Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), him. 88.



4. Apakah faktor budaya, faktor kualitas pelayanan dan faktor religiusitas
menjadi faktor penentu terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah
di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli
Selatan?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan peneliti dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui faktor budaya menjadi faktor penentu terhadap
keputusan nasabah memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje Kecamatan
Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Untuk mengetahui faktor kualitas pelayanan menjadi faktor penentu
terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje
Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan.

3. Untuk mengetahuifaktor religiusitas menjadi faktor penentu terhadap
keputusan nasabah memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje Kecamatan
Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan.

4. Untuk mengetahuifaktor budaya,kualitas pelayanan dan religiusitas
menjadi faktor penentu terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah
di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli
Selatan.

G. Kegunaan Penelitian
Adanya suatu penelitian ini diharapkan memberikan manfaat terutama

bagi bidang ilmu yang diteliti, kegunaan penelitian ini adalah:



1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat menjadi
media aplikasi teori-teori yang diperoleh semasa perkuliahan.
2. Bagi Perbankan
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan dan
sumbangan pemikiran dalam upaya memajukan dan meningkatkan jumlah
nasabah Bank Syariah.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak UIN
SYAHADA pada umumnya sebagai pengembangan keilmuan, khususnya di

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi ilmu atau
referensi bagi peneliti lainnya yang meneliti topik atau pun permasalahan
yang sama pada masa yang akan datang.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mengumpulkan data gambaran secara ringkas mengenai proposal
ini, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan dengan rincian

sebagai berikut:
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Bab I: Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Landasan Teori yang terdiri atas kerangka teori, penelitian
terdahulu, kerangka berpikir dan hipotesis.

Bab Ill: Metode Penelitian terdiri atas lokasi dan waktu penelitian, jenis
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

Bab IV: berisikan paparan data atau hasil penelitian dan pembahasan yang
tersusun atas hasil-hasil penelitian yang merupakan kumpulan data-data yang
diperoleh peneliti.

Bab V: merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang

dianggap perlu.

BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Keputusan Nasabah

a. Pengertian keputusan
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Keputusan merupakan proses untuk membeli berbagai macam
alternatif yang ditawarkan, dari sejumlah alternatif yang dikemukakan.*?
Keputusan adalah sesuatu hal yang diputuskan konsumen untuk
memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang dan jasa.

Keputusan adalah sesuatu yang diputuskan konsumen untuk
memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang dan jasa, atau suatu
keputusan setelah melalui beberapa proses yaitu pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi dan melakukan evaluasi alternatif yang
menyebabkan timbulnya keputusan.

Secara etimologi pengambilan keputusan berarti mengambil
menetapkan atas sesuatu. Sedangkan secara terminologi pengambilan
keputusan adalah suatu proses penetapan sesuatu dengan mana
menetapkan itu dijadikan panduan rujukan bagi kegiatan berikutnya.

Menurut Kotler Keputusan adalah sebuah proses pendekatan
penyelesaian masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari
informasi, beberapa penilaian alternative, membuat keputusan membeli
dan perilaku setelah membeli yang dilalui konsumen. Menurut Amini
Anggaran pengambilan keputusan adalah perumusan beberapa alternatif
tindakan dalam menggarap situasi yang dihadapi serta penetapan pilihan

yang antara beberapeé 11 1itif yang tersedia setelah diadakan

BMuhammad, Bank Syariah Problem dan Proses Perkembangan di Indonesia
(Yogyakart:Graha Ilmu, 2005), him. 13.
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pengevaluasian ~ mengenai  keefektifan =~ masing-masing  untuk
mencapaisaara pengambil keputusan.**

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan
nasabah adalah suatu penetapan pilihan yang dibuat dari hasil
pertimbangan-pertimbangan tertentu, jika konsumen merasa puas akan
memperlihatkan peluang yang besar untuk melakukan pembelian ulang
atau membeli produk lain di perusahaan yang sama di masa yang akan
datang.

b. Proses Pengambilan Keputusan

Proses psikologi dasar ini memainkan peranan penting dalam
memahami bagaimana konsumen secara aktual mengambil keputusan
penelitian. Proses pengambilan keputusan terdiri dari lima proses,
yaitu: ™
1) Pengenalan Masalah

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali
masalahkePembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi
sesungguhnya dan kondisi yang diinginkannya. Kebutuhan tersebut
dapat dicetuskan dengan rangsangan internal atau eksternal.*®

2) Pencarian Informasi
Seorang konsumen yang mulai timbul niatnya akan terdorong

untuk mencari informasi lebih banyak. Pencarian informasi dapat

Y Amini, Perilaku Organisasi (Bandung: Citapustaka Media, 2004), him. 108-109.

Rahardja Pratama, Pengantar Ilmu Ekonomi,Makro Ekonomi dan Mikro Ekonomi
(Jakarta: Universitas Indonesia, 2008), him. 234-240

%Juhaya S. Pradja, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Bandung: Pustaka Setia,
2013),him 312.
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dibedakan menjadi dua, yaitu keadaan tingkat pencarian informasi
yang sedang-sedang saja yang disebut perhatian yang meningkat, dan
yang kedua yaitu proses mencari informasi secara aktif dimana ia
mencari bahan-bahan bacaan, menelpon teman-temannya dan
melakukan kegiatan untuk mempelajari yang lainnya.*’

Sumber informasi konsumen digolongkan kedalam empat
kelompok yaitu, sumber pribadi yang terdiri dari keluarga, teman
tetangga dan kenalan.Sumber komersial yang terdiri dari iklan, tenaga
penjualan, penyalur, dan pameran.®

3) Evaluasi Alternatif

Proses ketiga adalah evaluasi alternatif, evaluasi alternatif
adalah proses dimana suatu pilihan alternatif pilihan di evaluasi dan
dipilih untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Pemerolehan informasi
produk dari lingkungan biasanya akan menghasilkan evaluasi yang

kemudian menuntut pencarian sesudahnya.

c. Faktor-Faktor Pengambilan Keputusan
Ada pun Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu
dapat dilihat dari segi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal terdiri dari factor eksternal dan internal.

1. Faktor Eksternal

"9Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup,
2013),him. 15-16.
Ibid, him. 16.
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a. Budaya®®
Faktor budaya dapat mempengaruhi paling luas dan paling
dalam bahkan melebihi perilaku konsumen secara pribadi dan
pengambilan keputusan. Para pemasar harus mengerti bagaimana
kultur individu dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya, sebaik
sub-kultur individual dan kelas sosial yang mempengaruhi
pembelian mereka.
b. Sosial
Faktor sosial juga mempengaruhi perilaku pembeli kelompok
referensi seseorang keluarga, teman-teman, organisasi sosial,
asosiasi profesional mempengaruhi pilihan produk dan merek
dengan kuat.”’Beberapa faktor sosial tersebut yaitu:
1) Kelompok Acuan
Perilaku konsumen umumnya dipengaruhi oleh individu
lainnya, individu yang mempengaruhi terdiri atas kelompok
terdekat dari individu tersebut .misalnya : keluarga, teman dan
tetangga.
2) Keluarga
Keluarga adalah kelompok yang terdiri dari dua atau lebih
orang yang berhubungan melalui darah, perkawinan ataupun
adopsi dan tinggal bersama.Anggota keluarga sangat

mempengaruhi dalam mengambil keputusan pembelian terhadap

19 Darmanto, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: Deepublish, 2016), cet 1, h.141
2% Darmanto, Ibid., h. 142
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individu, keluarga mempunyai peran penting dimana setiap
anggota keluarga saling mempengaruhi.
3) Peran dan Status
Dalam kehidupan bermasyarakat, peran dan status selalu
mengikuti perjalanan setiap individu.Peran dan status seorang
individu dalam kelompok tertentu misalnya keluarga sangat
mempengaruhi individu tersebut dalam perilaku pembelian.
2. Faktor Internal
a. Faktor Pribadi®!
1) Usia
Perjalanan usia tidak dapat dihindarkan. Dengan
berjalannya usia maka terjadi pula perubahan pola konsumsi
untuk masing-masing usia.
2) Pekerjaan
Pekerjaan juga dapat mempengarui seseorang individu dalam
perilaku konsumsinya, misalkan seorang pekerja kasar maka
akan cenderung membeli pakaian untuk pekerja kasar.
Sedangkan pekerja kantoran akan cenderung untuk membeli
stelan kemeja atau jas.

3) Situasi Ekonomi

Dalam perilaku pembelian, sedikit banyak juga dipengaruhi

oleh situasi ekonomi, dengan berubahnya situasi ekonomi maka

2! philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: Pren Hallindo, 1997), h.
233-234
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biasanya akan merubah perilaku konsumen dalam melakukan

pembelian.

4) Kepribadian Dan Konsep Diri

Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang berbeda
dari seseorang yang menyebabkan tanggapan yang relatif
konsisten dan tetap teradap lingkungannya.yang berkaitan
dengan kepribadian jugaadalah konsep diri seseorang yang
berarti cara pandang konsumen teradap dirinya sendiri. Dengan
mengetahui konsep diri sesorang pemasar akan mengetahui

tujuan pembelian bagi konsumen.

d. Faktor-faktor Penentu Keputusan Nasabah Bank Syariah
Menurut Kotler, mengatakan bahwa keputusan nasabah adalah
sebuah proses pendekatan penyelesaian masalah yang tersendiri dari
pengalaman masalah, mencari informasi, beberapa penilaian alternative,
membuat keputusan membeli dan perilaku setelah membeli yang dilalui
konsumen. Pengertian keputusan adalah mengidentifikasi semua pilihan
yang mungkin untuk memecahkan persoalan itu dan menilai pilihan
secara sistematika dan objektif serta sasarannya yang menemukan
keuntungan serta keerugian masing-masing.
e. Indikator Keputusan Nasabah
Menurut Kotler, terdapat beberapa indikator nasabah sebagai
berikut:

1) Penganalan Masalah
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2) Pencarian Informasi
3) Evaluasi alternative
4) Keputusan Pembelian
5) Perilaku Pasca Pembelian
f. Pengertian Masyarakat
Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-
individu yang hidup bersama, bekerja sama untuk memperoleh
kepentingan bersama yang telah memiliki tatanan kehiduan, norma-
norma, dana adat istiadat yang ditaati dalam lingkungannya. Pengertian
masyarakat secara sederhana adalah sekumpulan manusia yang saling
berinteraksi atau bergaul dengan kepentingan yang sama. Terbentuknya
masyarakat karena manusia menggunakan perasaan, pikiran, dan
keinginannya memberikan reaksi dalam Iingkungannya.ZZBerdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah gabungan
beberapa orang yang berada pada tempat tertentu dan memiliki
kepentingan yang sama dalam kurun waktu yang lama, tidak bersifat
sementara.Masyarakat didalam penelitian ini adalah masyarakat yang
berada di Desa Huta Koje yang menjadi nasabah di bank syariah.
2. Budaya
a. Pengertian Budaya
Budaya adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang

yang paling mendasar.Jika makhluk yang lebih rendah perilakunya

2 Prasetyo dan Irwansyah, “Memahami Masyarakat dan Perspektifnya” dalam Jurnal
Manajemen Pendidikan dan llmu Sosial, Voulme 1, No. 1, 2019, him. 5.



18

sebagian besar daitur oleh naluri, maka perilaku manusia sebagian besar
adalah dipelajari. Anak yang dibesarkan dalam sebuah masyarakat
mempelajari seperangkat nilai dasar, persepsi, preferensi dan perilaku
melalui sebuah proses sosialisasi yang melibatkan keluarga dan berbagai
lembaga penting lainnya.

Menurut Peter dan Olson, budaya adalah jika sebagian besar
dari orang yang berada di dalam sebuah kelompok sosial memiliki
pemahaman mendasar yang sama terhadap makna tersebut.”*Budaya
adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang yang paling
mendasar, dengan kata lain merupakan faktor yang paling utama dalam
perilaku pengambilan keputusan dan perilaku pembelian. Dalam konteks
perilaku konsumen, budaya adalah keseluruhan kepercayaan, nilai-nilai,
dan kebiasaan yang dipelajari dan membantu mengatur perilaku
konsumen para anggota suatu masyarakat tertentu.Kepercayaan dan nilai-
nilai merupakan pedoman Dbagi perilaku konsumen.Berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa budaya adalah segala nilai,
pemikiran dan simbol yang mempengaruhi perilaku, sikap, kepercayaan,
dan kebiasaan seseorang dan masyarakat.

a. Faktor-faktor Budaya
Faktor budaya memiliki pengaruh yang luas terhadap perilaku
berbelanja konsumen. Faktor-faktor budaya yaitu:**

1) Sub-sub budaya

233.

M. Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), him.

**Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran Bank , (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), him. 27
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Setiap kebudayaan terdiri dari Sub-sub budaya yang lebih
kecil yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik
untuk para anggotanya. Sub budaya dapat dibedakan menjadi empat
jenis yaitu:®
a) Kelompok Nasionalisme, yang dijumpai dalam kelompok-

kelompok besar dan menunjukkan cita rasa dan kecenderungan
suku bangsa yang berbeda.
b) Kelompok-kelompok keagamaan, menampilkan sub budaya dengan
prefensi budaya dan larangan-larangan yang khas.
¢) Kelompok-kelompok ras, yang mempunyai gaya budaya dan sikap
yang berbeda.
d) Wilayah-wilayah geografis, merupakan sub budaya yang berbeda
dengan cirri-ciri gaya hidupnya.
2) Kelas sosial
Kelas-kelas sosial adalah kelompok yang relative homogen
dan bertahan lama dalam suatu masyarakat, yang tersusun secara
hierarki dan keanggotaannya mempunyai niat, minat, dan perilaku
yang serupa.’®Kelas sosial menunjukkan perbedaan yang tegas dalam
hal preferensi atas pakaian kelengkapan rumah, kegiatan santai, dan
mobil. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara kelas sosial yaitu
sebagai suatu kelompok yang terdiri dari sejumlah orang yang

mempunyai kedudukan yang seimbang dalam kelas sosial yang

philip Kotler, Op. Cit., him. 180.
*Nugroho J Setiadi, Op.Cit., him. 269.
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berbeda dengan status sosial walaupun sering kedua istilah ini
diartikan sama.?’

Kelas sosial mempunyai beberapa karakteristik. Pertama,
orang-orang yang berada dalam masing-masing kelas cenderung
mempunyai kemiripan dalam cara berpakaian, pola biacara, dan
preferensi reaksional dibandingkan dengan orang dari kelas sosial
yang bereda. Kedua, orang dianggap menduduki posisi lebih rendah
atau lebih tinggi menurut kelas sosial.Ketiga, kelompok variabel
misalnya, pekerjaan, kekayaan, pendidikan, dan orientasi nilai
megindikasikan kelas sosial.Keempat, kelas sosial seseorang dalam
tangga kelas sosial dapat bergerak naik atau turun sepanjang hidup
mereka seberapa mudah dan seberapa jauh geraknya tergantung

seberapa kaku sosial itu.”®

b. Unsur-Unsur Budaya
Budaya juga memiliki beberapa unsur-unsur, diantaranya yaitu:*
1) Nilai (Value)
Nilai adalah kepercayaan atau segala sesuatu yang dianggap
penting oleh seseorang atau masyarakat.Nilai bisa berarti sebuah

kepercayaan tentang sautu hal, namun nilai bukan hanya

2T Atin Yulaifah, Op. Cit., him. 29.

*8philip Kotler & Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama,
2009), him.

»Ujang Sumarwan, Op, Cit., him 280.
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kepercayaan.Nilai mengarahkan seseorang untuk berperilaku yang
sesuai dengan budayanya.
2) Norma (Norms)

Hampir semua masyarakat mempunyai norma, norma lebih
spesifik dari nilai. Norma akan mengarahkan seseorang tentang
perilaku yang diterima dan yang tidak diterima. Norma adalah aturan
masyarakat tentang sikap baik dan buruk, tindakan yang boleh dan
tidak boleh.

3) Kebiasaan (Customs)

Kebiasaan adalah berbagai bentuk perilaku dan tindakan yang
diterima secara budaya.Kebiasaan tersebut diturunkan dari generasi ke
generasi secara turun menurun.

3. Religiusitas
a. Pengertian Religiusitas

Istilah religiusitas berasala dari bahasa inggris “religion” yang
berarti agama, religiusitas adalah pengabdian terhadap agama,
kesalehan.Religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa
kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa
dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seseorang muslim,
religiusitas dapat diketahui seberapa jauh pengetahuan, keyakinan,
pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam.

Menurut W.J.S Poerwadarminta, religiusitas adalah mengacu

pada suatu keadaan yang bersifat religius dan bernuansa ketundukan
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kepada Tuhan, yakni percaya kepada adanya tuhan dan serta mengikuti
ajaran yang ditetapkannya.*Sedangkan menurut Thaib  Thahir
Abd.Mu’in dalam buku Abuddin Nata, religiusitas adalah suatu peraturan
Tuhan yang mendorong jiwa seseorang memiliki memiliki akal untuk
berpegang teguh padaperaturan-Nya dengan kehendaknya sendiri untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaannhidup di
akhirat.*!
1). Dimensi Religiusitas
Menurut Glock & Stark, dimensi religiusitas dibagi menjadi lima,
yaitu:®
a). Dimensi keyakinan
Dimensi ini berupa pengharapan-pengharapan dimana orang
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan
mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut.Misalnya menerima
keberadaan tuhan, malaikat, iblis, surga dan neraka.
b). Dimensi Praktek Agama
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal
yang dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama
yang dianutnya.

c). Dimensi Pengalaman

him. 18.

%%W.J.S Poerwadrminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2011),

! Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta: Grasindo, 2011), him. 222.
*2Djamaluddin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2001), him. 77-78.
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Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua
agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu, meski tidak
tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik
pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan langsung
mengenai kenyataan terakhir.

d). Dimensi Pengetahuan Agama

Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang
beragama paling tidak memiliki sejumlah pengetahuan mengenai
dasar-dasar keyakinan, kitab suci dan tradisi-tradisi.

). Dimensi Pengamalan

Dimensi ini mengacu pada keyakinan keagamaan, praktik,

pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Misalnya

menolong orang lain, tidak mencuri, mau berbagi.

4. Kualitas Pelayanan
a. Pengertian Kualitas Pelayanan
Kualitas pelayanan adalah  kemampuan  merencanakan,
menciptakan dan menyerahkan produk yang bermanfaat yang luar biasa
bagi nasabah.Kualitas pelayanan karyawan sebagai jaminan atas

ketersediaan produk, rasa resvonsivitas, biaya administrasi yang hemat,
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ketepatan waktu memberikan pelayanan dan waktu tunggu yang pendek,
kesempurnaan pelayanan nyaman bagi pelanggan.®

Kualitas menurut Sangadji dan Sopiah adalah suatu kondisi
dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.**Sedangkan menurut
Tjiptono, kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan
dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut memenuhi keinginan
konsumen.®

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan adalah kemampuan perusahaan menciptakan, memberikan dan
merencanakan pelayanan yang terbaik kepada nasabah agar keinginan

nasabah dapat terpenuhi.

b. Dimensi Kualitas Pelayanan

MenurutParasuraman dalam buku Ujang Sumarwan dkk, Kualitas
pelayanan dibagi menjadi lima dimensi, yaitu:*

1) Tangible (buki fisik)

him. 99.

%Ali Hasan, Op, Cit., him. 103.
$*Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Andi Offset, 2013),

**Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 59.
Ujang Sumarwan dkk, Riset Pemasaran dan Konsumen (Bogor: PT. Penerbit IPB Press,

2011), him. 236.



25

Tangibleyaitu ~ kemampuan suatu  perusahaan  dalam
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan,
kemampuan sarana dan prasarana fisik perusahaan serta keadaan
lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang
diberikan oleh pemberi jasa yang meliputi fasilitas fisik (gedung,
gudang, dan lain sebagainya), perlengkapan dan peralatan yang
dipergunakan (teknologi), serta penampilan pegawainya.

2) Reliability (kehandalan)

Reliability yaitu kemampuan perusahaan untuk memberikan
pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja
harus sesuai dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan waktu,
pelayanan yang sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap
yang simpatik, dan dengan akurasi yang tinggi.

3) Responsiveness (ketanggapan)

Responsivenessyaitu kemauan untuk membantu, memberikan
pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada pelanggan dengan
penyampaian informasi yang jelas.

4) Assurance (jaminan dan kepastian)

Assuranceyaitu pengetahuan, sopan santun, dan kemampuan
para pegawai perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para
pelanggan kepada perusahaan.Terdiri dari beberapa komponen antara
lain komunikasi, kredibilitas, keamanan, kompetensi, dan sopan

santun.
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5) Emphaty (empati)

Emphatyyaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat
individual atau pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan
berupaya memahami keinginan konsumen.Dimana suatu perusahaan
diharapkan memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan,
memahami kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu
untuk pengoperasian yang nyaman bagi pelanggan.

c. Pelayanan dalam Perspektif Islam
Pelayanan yang baik menurut pandangan Islam ialah pelayanan
yang sesui dengan standar syariah.Dalam melakukan pelayanan perlu
menerapkan sistem syariah atau menghadirkan nilai-nilai spiritual yakni
mengingat kebesaran Allah SWT supaya kita terbebas dari sifat-sifat
kecurangan, kebohongan, kelicikan dan penipuan dalam melakukan

transaksi. Religiusitas.

B. Penelitian Terdahulu

Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan judul peneliti dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 11. 1
Penelitian Terdahulu
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No Peneliti Judul Variabel Hasil
Penelitian
1. | Muhammad Pengaruh Independen | Religiusitas
Zuhirsyan  dan | Religiusitas Dan | (Xy): tidak
Nurlinda Persepsi Nasabah | Religiusitas | berpengaruh
Jurnal, Terhadap keputusan | (X2): signifikan
Politeknik Memilih Bank | Persepsi terhadap
Negeri  Medan | Syariah (Jurnal, | Masyarakat | keputusan
(2018) Politeknik ~ Negeri | Dependen | memilih bank
Medan) (Y): syariah,
Keputusan | sedangkan
Nasabah persepsi
masyarakat
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
memilih bank
syariah.
2. | Aditya bagus | Pengaruh citra merek | Independen | Hasil
dan yessyartanti | dan promosi | (Xy): penelitian
Jurnal penjualan  terhadap | Citra Merek | menunjukan
Manajemen, keputusan  nasabah | Promosi bahwa citra
Universitas memilih  tabungan | Penjualan merek  dan
Negeri Surabaya | bank syariah mandiri | (X2): promosi
(2017) (Jurnal Manajemen, | Dependen | penjualan
Vol 2 No. 4, oktober | (Y): secara
2017 dari | Keputusan | simultan
Universitas  Negeri | Nasabah mempengaru
Surabaya) hi keputusan
pembelian
sepatu  pria
sebesar 55%
dan sisanya
sebesar 45%
dipengaruhi
oleh variabel
lain diluar
variabel yang
digunakan
dalam

penelitian ini.
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Annisawahyulkh | Pengaruh  Budaya, | Independen | Hasil
arimah Psikologis, (X): penelitian
Jurnal Hukum Pelayanan, Promosi | Budaya bahwa
Ekonomi dan Pengetahuan | (X»): pelayanan,
Syariah (2018) Tentang Produk | Psikologis | promosi, dan
Terhadap Keputusan | (Xs): pengetahun
Nasabah dalam | Pelayanan | mempunyai
Memilih Bank | (X4) pengaruh
Syariah (Jurnal | Promosi yang postif
Hukum Ekonomi | Dependen | signifikan
Syariah, Vol 2 No. 2 | (Y): terhadap
tahun 2018 dari | Keputusan | keputusan
universitas Nasabah nasabah
Purwekorto) dalam
memilih bank
syariah.
Sedangkan
variabel
budaya dan
psikologi
tidak
berpengaruh
terhadap
keputusan
nasabah
dalam
memilih bank
syariah.
Kharis Faktor-Faktor Independen | Terdapat
Cahyadi Yang (X1): Pengaruh
Skripsi UIN | Mempengaruhi Karakteristi | Karakteristik
Syarif Keputusan k Bank,
Hidayatullah Masyarakat Dalam Bank Produk,
Jakarta (2015) Memilih Jasa (X2): Pelayanan
Perbankan Syariah Produk dan
Pada Bank Syariah (X3): Promosi
Mandiri Cabang Pelayanan | Terhadap
Pembantu (X4): Keputusan
Mataram Selong Promosi Nasabah
(Skripsi, UIN Dependen | dalam
Syarif (Y): Memilih Jasa
Hidayatullah Keputusan | Perbankan
Jakarta) Nasabah Syariah.
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5. | Atin Pengaruh Budaya, Independen | Budaya dan
Yulaifah Sosial, Pribadi Dan | (X1): Sosial Tidak
Skripsi UIN | Psikologi Terhadap | Faktor Berpengaruh
Syarif Keputusan Budaya Signifikan
Hidayatullah Nasabah Memilih (X2): Terhadap
Jakarta (2011) Bank Syariah Faktor Keputusan

(Skripsi, UIN Sosial Nasabah
Syarif (X3): Memilih
Hidayatullah Pribadi Bank
Jakarta) (X4): Syariah,
Psikologi Sedangkan
Dependen
(Y): Fa_ktor_
Keputusan | Pribadi _
Nasabah dan Psikologi
Berpengaruh
Signifikan

Perbedaan dan persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Muhammad Zuhisyan dan Nurlinda, perbedaannya adalah menggunakan
variabel  religiusitas dan persepsi masyarakat terhadap keputusan
nasabah sedangkan peneliti menggunakan variabel budaya, kualitas
pelayanan dan religiusitas terhadap keputusan nasabah memilih Bank
Syariah. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel
budaya.

2. Aditya bagus dan yessyartantiperbedaannya adalah menggunakan
variabel Citra Merek Promosi Penjualan, sedangkan peneliti
menggunakan variabel budaya, kualitas pelayanan dan religiusitas
terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah. Persamaannya
adalah hasilnya sama-sama berpengaruh terhadap keputusan nasabah

dalam mimilih bank syariah.
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3. Annisa wahyulkharimah, persamaannya adalah sama-sama menggunakan
variabel budaya dan pelayanan. Perbedaannya adalah peneliti
menggunakan variabel budaya, kualitas pelayanan, dan religiusitas
Terhadap Keputusan Nasabah dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah,
sedangkan Annisawahyulkharimah menggunakan variabel budaya,
psikologis, pelayanan dan promosi terhadap keputusan nasabah memilih
Bank Syariah.

4. Kharis Cahyadi persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel
kualitas pelayanan, sedangkan perbedaannya adalah peneliti
menggunakan variabel budaya, kualitas pelayanan dan religiusitas
terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah, sedangkan Kharis
Cahyadi menggunakan variabel Karakteristik Bank, Produk, Pelayanan
dan Promosi Terhadap Keputusan Nasabah dalam Memilih Jasa
Perbankan Syariah.

5. Atin Yulaifah, perbedannya adalah menggunakan variabel Budaya,
Sosial, Pribadi Dan Psikologi Terhadap Keputusan Nasabah Memilih
Bank Syariah, sedangkan peneliti menggunakan variabel faktor budaya,
kualitas pelayanan dan religiusitas terhadap keputusan nasabah memilih
Bank Syariah. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel

faktor budaya.

C. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir merupakan konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah teridentifikasi sebagai
masalah yang penting.*’Kerangka pikir juga merupakan alur yang akan
peneliti lakukan sebagai dasar penelitian. Pada penelitian ini peneliti
mengawali kerangka berfikir dari faktor budaya, kualitas pelayanan dan
religiusitas terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah yaitu:
1. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku paling dasar,

mencakup sub budaya dan kelas sosial.

2. Kualitas pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya
kepuasan pada konsumen itu sendiri.

3. Religiusitas merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan
agama, perasaan dan penghayatan seseorang.

Dari penjelasan diatas, maka dibuat skema kerangka pikir di bawah

ini:

Gambar 11.1
Skema Kerangka Pikir

$7Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 88.
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Budaya (X;)

> g Keputusan Nasabah
Kualitas pelayanan (Y)
(XZ) A
- /

p
Religiusitas (X3)

- J

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa variabel Budaya dan Kualitas
Pelayanan secara parsial mengarah kepada variabel Keputusan Nasabah,
begitupula variabel Religius secara parsial mengarah kepada Keputusan
Nasabah.

. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus di uji.*® Berdasarkan rumusan
masalah yang telah diuraikan beserta landasan teori dan kerangka pikir maka di

rumusan hipotesis sebagai berikut:

H; : Faktor budaya menjadi faktor penentu terhadap keputusan nasabah
memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola Selatan

Kabupaten Tapanuli Selatan.

%8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), him. 21
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H,:Faktor kualitas pelayanan menjadi faktor penentu terhadap keputusan
nasabah memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola

Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan.

Hs  :Faktor religiusitas menjadi faktor penentu terhadap keputusan nasabah
memilih Bank Syariah di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola Selatan

Kabupaten Tapanuli Selatan.

Hy . Faktor budaya, kualitas pelayanan dan religiusitas menjadi faktor
penentu terhadap keputusan nasabah memilih Bank Syariah di Desa

Huta Koje Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan.



BAB II1I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu

Lokasi dalam melakukan penelitian ini di Desa Huta Koje Kecamatan
Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli Selatan. Waktu penelitian di mulai pada
bulan Agustus 2021 sampai Agustus 2023.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian
yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan data dan analisis data
kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik.*

Penelitian kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji suatu teori,
untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk
melanjutkan hubungan antarvariabel, dan ada pula yang bersifat
mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman atau mendeskripisikan
banyak hal.*°

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam metode penelitian kata populasi amat popular, digunakan untuk

menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran

penelitian.Oleh karena itu populasi penelitian merupakan seluruh dari objek

%9 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif(Jakarta: PT. Grasindo, 2009),
him, 19.

““Subana & Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2011),
him. 25.

34
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penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala,
nilai, peristiwa, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi
sumber data penelitian.*!

Populasi ( Populationatau universe) adalah keseluruhan elemen, atau
unit penelitian atau unit analisis yang memiliki ciri atau karakter tertentu
yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu
penelitian (pengamatan). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh
masyarakat di Desa Huta Koje Kecamatan Angkola Selatan Kabupaten
Tapanuli Selatan.

2. Sampel

Unit analisis atau sampel adalah bagian dari populasi dengan jumlah
dan karakteristik tertentu.Apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil
harus benar-benar representative.Teknik pengambilan sampel yang
digunakan ialah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan khusus yaitu masyarakat yang
menggunakan bank syariah, masyarakat yang menggunakan bank
konvensional dan masyarakat yang tidak menggunakan bank syariah dan
bank konvensional yang berusia 20 tahun keatas.sehingga layak dijadikan
sampel.*?

Ukuran pengambilan sampel yang dilakukan adalah menggunakan

rumus slovin sebagai berikut:

*! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif( Jakarta: kencana, 2006), him 99.
*2juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 155.
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N
n=——
1+ Ne
Keterangan

n=Jumlah Sampel
N= Jumlah Populasi
e= Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)
Sehingga jumlah sampel yang diperoleh dengan ketentuan yang
digunakan e b = 10% adalah:

834
1= 14834(0,1)

=89,2
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak dibulatkan
menjadi sampel 89.
D. Instrument Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian, dilakukan dengan
metode tertentu sesuai dengan tujuannya. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah:
1. Pengamatan (Observasi)
Metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat informasi
sebagaimana yang disaksikan selama penelitian bisa dengan melihat,

mendengar dan dirasakan kemudian dicatat.*®

* W. Gulo, Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), him. 116.
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2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dengan responden.Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab
dalam hubungan tatap muka.**
3. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan catatan  peristiwva yang sudah
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.
4. Kuesioner (Angket)

Menurut Bambang Prasetyo kuesioner merupakan daftar pertanyaan
yang mengukur variabel-variabel, hubungan diantara variabel yang ada, atau
juga pengalaman atau opini dari responden. Jadi, kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden  untuk
dijawab.*Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
tertutup.Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden hanya memberikan tanda centang (v)
pada kolom atau tempat yang sesuai.

E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji instrumen data untuk mengetahui seberapa

cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat

“Ibid, him. 119.
**Bambang Prasetyo, Metodelogi Penelitian (Bandung : PT. Grasindo, 2010), him. 79.
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dikatakan valid jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor totalnya,
hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkap
suatu yang ingin diungkap. Item biasanya berupa pertanyaan atau
pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan menggunakan bentuk
koesioner dengan tujuan untuk mengungkap sesuatu.*®

Adapun teknik korelasi yang biasa dipakai adalah teknik korelasi
productmoment dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap
pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat pada tabel nilai
productmoment atau menggunakan SPSS 22 untuk mengujinya.Untuk butir
pertanyaan/pernyataan yang tidak valid harus dibuang atau tidak dipakai
sebagai instrumen pertanyaan/pernyataan.Adapun dasar pengambilan
keputusan yaitu:*’
a) Jika rhiung POSItif, serta rniwung=rwner, Maka butir atau item pertanyaan

tersebut valid.s
b) Jika rhiwng POSItif serta rhiwng< raver Maka butir atau item pertanyaan
tersebut tidak valid.*®
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang
biasanya menggunakan koesioner. Maksudnya apakah alat ukur tersebut
akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran

diulang kembali. Metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk

“**Duwipriyatno,SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2014), him. 51.

“*8Duwi Priyatno, Op.Cit., him. 55.
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mengukur skala likert adalah CronbachAlpha. Untuk menentukan apakah
instrumen reliabel atau tidak menggunakan program SPSS 22, dalam
pengujian reliabilitas digunakan dengan metode cronbach’salpha yang
dimana satu kuesioner dianggap reliabel apabila cronbach’s alpha >
0,600.%
F. Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif digunakan untuk
penggambaran tentang statistik data seperti rata-rata, maximum, minimum,
dan lain sebagainya.”’Rata-rata merupakan alat pengukuran rata-rata yang
paling popular untuk mengetahui Kkarakteristik dari sekelompok
data.>’Keuntungan dari menghitung rata-rata adalah angka tersebut dapat
digunakan sebagai gambaran atau wakil dari data yang diamati.Sedangkan
maximum ialah nilai tertinggi dan minimum adalah nilai terendah.

2. Asumsi Dasar (Uji Prasyarat)
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi,

variabel dependen, variabel indepenpen atau keduanya mempunyai

“1bid., him. 54.

%1Singgih Santoso, Statistik Deskriptif: Konsep dan Aplikasi Dengan Microsoft Excel Dan
SPSS (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 99.
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distribusi normal atau tidak.Uji normalitas dimasukkan untuk mengetahui
apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.Metode yang
digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan dari Uji Normalitas yang
menggunakan metode Uji  Kolmogorov-Smirnov. maka Kkriteria
pengujiannya sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikan < 0,10, maka data tidak berdistribusi normal
2) Jika nilai signifikansi > 0,10, maka data berdistribusi normal.
. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi pearson atau regresi
linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for linearity pada
taraf signifikansi 0,10. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan
yang linear bila nilai signifikansi kurang dari 0,10.
1) Jika nilai signifikansi < 0,10, maka kedua variabel mempunyai

hubungan yang linear.
2) Jika nilai signifikansi > 0,10, maka kedua variabel tidak mempunyai
hubungan yamg linear.

. Asumsi Klasik
Dalam pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang

digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik. Untuk
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mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien dari suatu
persamaan regresi linear berganda dengan metode kuadrat terkecil. Perlu
dilakukan pengujian dengan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang
meliputi:*®
1) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen.Jika terjadi
korelasi maka terdapat problem multikolinearitas.Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen.Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat
dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflaction Factor). Kriteria
pengambilan keputusan dalam multikolinearitas yaitu apabila nilai
VIF (variance inflaction factor) kurang dari 10 dan nilai tolerance
lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.>
2) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu jika
kondisi variansi erornya (YY) tidak identik.Persyaratan yang harus
terpenuhi dalam  model regresi adalah  tidak  terjadi
heteroskedastisitas.Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

heterosedastisitas. Dengan kriteria suatu regresi dikatakan terdeteksi

*Nur Asnawi dan Masyhuri, Op. Cit., him. 176-179.
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heteroskedastisitas apabila diagram residualnya membentuk pola

tertentu.”

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi linear berganda ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada variabel satu dengan kesalahan pada variabel lain.
Jika terjadi korelasi, maka terjadi autokorelasi.Model regresi yang
baik adalah bebas dari autokorelasi.

Jika terjadi Autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak
baik atau tidak layak dipakai prediksi. Ukuran dalam menentukan ada
tidaknya masalah autokorelasi dengan uji durbin watson (dw), dengan
ketentuan sebagai berikut:®

d. Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinasi (R?),

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui sampai
sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam
mewakili kelompok data. Koefisien determinasi (R?) menggambarkan
bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan empat variabel yaitu regresi Y terhadap
X1, X5, dan Xz hal ini ingin diketahui bahwa seberapa besarnya persentase

sumbangan X; X,dan X3 terhadap variasi (haik turunnya) Y secara bersama-

**Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Undip, 2005), him. 104
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sama. Besarnya persentase sumbangan ini disebut koefisien determinasi
berganda dengan simbol R2.*’

Pengambilan keputusan koefisien determinasi yaitu: apabila Semakin
besar nilai R?> (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik.
Apabila nilai 0 < R? < dapat diartikan sebagai berikut:

a) R2=0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi
yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y.
b) R? = 1, berarti ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi yang
terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna.”®
2. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan secara parsial atau individu, dengan
menggunakan uji t statistik untuk masing-masing variabel bebas dengan
tingkat kepercayaan tertentu.Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
vriabel dependen.

Dengan menggunakan aplikasi SPPS, maka pengambilan kesimpulan
dengan cara berikut;*®
a. Jika t hitung > dari t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jikat hitung < dari tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

*8Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010),
him. 64.
**Duwi Priyatno, Op.Cit., him. 83-84.
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3. Uji Simultan (Uji f)
Uji f dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh semua
variabel X (independen) secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel
Y (dependen) secara signifikan.Atau untuk mengetahui besarnya peluang
untuk memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan.Kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:®
a. Apabila nilai f hitung < f tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak
(¢ =0,1).
b. Apabila nila f hitung > f tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima (a =
0,1).
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda mempunyai langkah yang hampir
sama dengan analisis regresi linear sederhana. Yang menjadi pembeda
antara kedua terletak pada variabel yang dimiliki peneliti.Analisis regresi
adalah kelanjutan setelah uji validitas, realibilitas, dan uji asumsi
klasik.Analisis regresi linear berganda merupakan persamaan regresi dengan

menggunakan dua atau lebih variabel independen.

%1bid, him. 63-64.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Huta Koje Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara adalah salah
satu Desa yang ada di Kota Padangsidimpuan. Penduduk Desa Huta Koje
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara berjumlah 1436 jiwa terdiri dari 733
orang laki-laki dan 703 orang perempuan dan jumlah KKnya 40 KK. Luas
wilayah Desa Huta Koje Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara adalah 4.407
Ha yang dimanfaatkan sebagai permukiman, perekbunan pertanian dan lain
sebagainya.Desa Huta Koje Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara terdapat
beberapa fasilitas umum yang dapat mendukung dinamika masyarakat sehari-
hari fasilitasnya itu antara lain Kantor Balai Desa, Masjid, Mushallah, dan
sekolah MDA.

Sesuai dengan peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan No.7 Tahun
2007 tentang perubahan nama Kecamatan Padangsidimpuan Timur, Kecamatan
Padangsidimpuan Barat, dan Kecamatan Siais dalam daerah Kabupaten
Tapanuli Selatan.Setelah terbitnya peraturan Daerah Kabupaten Tapanuli
Selatan Nomor 5 Thun 2010, maka Kecamatan Angkola Barat dimekarkan
menjadi dua Kecamatan yaitu Kecamatan Angkola Barat sebagai Induk dan
Kecamatan Angkola Sangjunur sebagai Kecamatan Pemekaran.®’Desa
Parsalakan terletak di Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan.

Desa Parsalakan berdiri pada tahun 1989, dimana pada awal berdirinya

®profile Kecamatan, Portal Resmi Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapsel.
http://angkolabarat.tapselkab.goo.id/hal-profile-kecamatan.html# Akses 12 Maret 2023. Pukul
13.45WIB.
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merupakan gabungan dari 4 desa, yaitu Huta Lambung dan Huta Koje, Tobing
Aek Lubuk dan Lobu Jolok, Huta Tunggal, dan Huta Tonga Matogu. Saat ini
Desa Parsalakan terdiri dari enam dusun, yaitu:
a. Dusun I Huta Koje
b. Dusun Il Huta Lambung
c. Dusun 111 Aek Lubuk
d. Dusun IV Huta Tonga Matogu
e. Dusun V Huta Tunggal
f. Dusun VI Lobu Jelok
. Analisis Hasil Penelitian
Untuk menguji data penelitian maka peneliti menggunakan program
SPSS 23 sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Reabilitas
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum instrumen digunakan
dalam pengumpulan data.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket.Uji coba dilakukan kepada 100 orang sebagai sampel
penelitian.Untuk mencari validitas (kesahihan) dan reliabilitas (ketepatan).
a. Hasil Uji Validitas
Tujuan dari uji validitas ini adalah untuk mengetahui tingkat
kevalitan dari suatu kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data
yang diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor variabel jawaban

masing-masing responden dengan total skor variabel masing-masing. Uji
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Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai repe.
Hasil dari uji validitas penelitian yaitu :
1) Uji ValiditasKeputusan Nasabah (Y)

Tabel 1V.1

Hasil Uji Validitas (Y)

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan

1 0,782 Instrumen valid jika | Valid
rhitung> ltabel

2 0, 797 Dengan n= 100. | Valid
Pada taraf

3 0,859 Siginifikan 10% Df | Valid
= (n-2) = (100-2)

4 0,780 = 98 sehingga | Valid
diperoleh riper

5 0,789 =0, 1654 Valid

6 0,795 Valid

7 0,706 Valid

8 0,717 Valid

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel di atas untuk variabel Keputusan Nasabah,
Iabel dengan jumlah sampel 100 dengan df = n-2 (100-2=98) adalah
sebesar 0,1654. Sedangkan rniung Nya dapat dilihat pada kolom
pearson correlation (rniung), Maka dapat dilihat dari pernyataan 1

sampai 7 dinyatakan valid.
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2) Uji Validitas Budaya (X*)

Tabel 1V.2
Uji Validitas (X*)
Pernyataan Rhitung Riabel Keterangan

1 0,829 Instrumen valid jika | Valid
rhitung> I'tapel

2 0,845 Dengan n= 100. | Valid
Pada taraf

3 0,876 Siginifikan 10% Df | Valid
= (n-2) = (100-2)

4 0,833 = 98 sehingga | Valid
diperoleh repe

5 0,788 =0, 1654 Valid

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23
Berdasarkan tabel di atas untuk variabel Budaya, ripe dengan
jumlah sampel 100 dengan df = n-2 (100-2=98) adalah sebesar 0,1654.
Sedangkan rmiwng Nya dapat dilihat pada kolom pearson correlation
(ring), Maka dapat dilihat dari pernyataan 1 sampai 7 dinyatakan

valid.

3) Uji Validitas Pelayanan (X?)

Tabel 1V.3
Uji Validitas (X?)
Pernyataan Rhitung Riabel Keterangan
1 0,836 Instrumen valid jika | Valid
rhitung> ltabel
2 0,866 Dengan n= 100. | Valid
Pada taraf
3 0,904 Siginifikan 10% Df | Valid
= (n-2) = (100-2)
4 0,908 = 98 sehingga | Valid
diperoleh ripe
5 0,848 =0, 1654 Valid
6 0,887

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23
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Berdasarkan tabel di atas untuk variabel Pelayanan, rpe dengan
jumlah sampel 100 dengan df = n-2 (100-2=98) adalah sebesar 0,1654.
Sedangkan rmiwng Nya dapat dilihat pada kolom pearson correlation
(ring), Maka dapat dilihat dari pernyataan 1 sampai 7 dinyatakan

valid.

4) Uji Validitas Religiusitas (X*)

Tabel 1V.4
Uji Validitas (X°)
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan

1 0,863 Instrumen valid jika | Valid
rhitung> ltabel

2 0, 831 Dengan n= 100. | Valid
Pada taraf

3 0,892 Siginifikan 10% Df | Valid
= (n-2) = (100-2)

4 0,893 = 98 sehingga | Valid
diperoleh rigpe

5 0,848 =0, 1654 Valid

6 0,801 Valid

7 0,852 Valid

8 0,844 Valid

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23
Berdasarkan tabel di atas untuk variabel Religiusitas, riapel
dengan jumlah sampel 100 dengan df = n-2 (100-2=98) adalah
sebesar 0,1654. Sedangkan rniwng Nya dapat dilihat pada kolom
pearson correlation (rniwng), Maka dapat dilihat dari pernyataan 1

sampai 7 dinyatakan valid.
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b. Hasil Uji Reliabilitas
Untuk mengukur reabilitas dengan menggunakan statistik

crondbach alpha. Instrumen reliabel jika crondbach alpha> 0,60.
1) Hasil Uji Reabilitas Keputusan Nasabah (Y)

Tabel 1V.5
Hasil Uji Reabilitas ()
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on

Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

.906 .907 8
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha 0,906 >
0,6. maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan pernyataan pada
variabel Keputusan Nasabah tersebut reliabel.
2) Uji Reliabilitas Budaya (X*)
Tabel 1V.6

Hasil Uji Reliabilitas (X*)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of ltems

.890 .891 5
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha 0,890 >
0,6. maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan pernyataan pada

variabel Budaya tersebut reliabel.
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3) Uji Reliabilitas Pelayanan (X?)
Tabel IV.7

Hasil Uji Reliabilitas (X?)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on

Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

.938 939 6
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha 0,938 >
0,6. maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan pernyataan pada
variabel pelayanan tersebut reliabel.
4) Uji Reliabilitas Religiusitas (X°)
Tabel 1V.8

Hasil Uji Reliabilitas (X*)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items

.946 .947 8
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha 0,946 >
0,6. maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan pernyataan pada

variabel religiusitas tersebut reliabel.
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2. Uji Analisis Deskriptif

Tabel IV.9
Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
KEPUTUSAN 27.8315 7.93473 89
BUDAYA 16.9213 5.61294 89
PELAYANAN 21.0337 7.15486 89
RELIGIUSITAS 27.6404 9.02930 89

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel 1V.4 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah data (N)

sebanyak 89 dengan penjelasan sebagai berikut:

a.

variabel Budaya dengan jumlah data (N) yang diolah adalah 89, mean
(rata-rata) Budaya sebesar 16,9213 standar devisi (penyimpangan data

dengan nilai rata-rata) sebesar 5,61294.

. variabel Pelayanan dengan jumlah data (N) yang diolah adalah 89, mean

(rata-rata) Budaya sebesar 21,0337 standar devisi (penyimpangan data
dengan nilai rata-rata) sebesar 7,15486.

variabel Religius dengan jumlah data (N) yang diolah adalah 89, mean
(rata-rata) Budaya sebesar 27,6404 standar devisi (penyimpangan data

dengan nilai rata-rata) sebesar 9,02930.

. variabel Budaya dengan jumlah data (N) yang diolah adalah 89, mean

(rata-rata) Budaya sebesar 27,8315 standar devisi (penyimpangan data

dengan nilai rata-rata) sebesar 9,02930.
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3. Uji Normalitas
Tabel 1V.10
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 89
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.75863726
Most Extreme Differences Absolute 112
Positive 112
Negative -.061
Test Statistic 112
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23
Tabel diperoleh kesimpulan bahwa nilai signifikan adalah 0,200 dan
lebih besar dari 0,1 (0,200 > 0,1). Jadi dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal denggan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Tabel 1V.11
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
BUDAYA 404 2.476
PELAYANAN 312 3.209
RELIGIUSITAS 510 1.961

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23
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Tabel diperoleh kesimpulan bahwa nilai Tolerance dari variabel
Budaya (X1) adalah 0,404 > 0,1, variabel Pelayanan (X2) 0,312 > 0,1,
variabel Religiusitas (X3) 0,510 > 0,1. Jadi dapat disimpulkan nilai
Tolerance dari kedua variabel diatas lebih besar dari 0,1 (nilai
Tolerance> 0,1) sehingga bebas dari multikolinearitas.

Selanjutnya berdasarkan nilai VIF dari variabel budaya(X1) 2,476
< 10, variabel pelayanan (X2) 0,838 < 10, variabel religiusitas (X3)
1,961 < 10. Jadi dapat disimpulkan nilai VIF dari kedua variabel diatas

lebih kecil dari 10 (nilai VIF < 10) sehingga bebas dari multikolinearitas.

. Uji Heteroskedastisitas

Gambar V.12
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN

2=

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23
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Gambar dapat dilihat bahwa titik-titik membentuk suatu pola

tertentu. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari
heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi
Tabel 1V.13
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .800° .640 .628 4.84189 1.802
a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, BUDAYA, PELAYANAN
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji autokorelasi maka diperoleh kesimpulan 1.802
maka artinya tidak terjadi autokorelasi.
5. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil uji parsial (Uji T)

Tabel I1V.14
UjiT

Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) 3.564 .001
BUDAYA 2.459 .016
PELAYANAN 3.287 .001
RELIGIUSITAS 2.853 .005

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Untuk tuaper diperoleh dari rumus (df) = n-k-1 = 89-2-1 =

86, dengan menggunakan uji dua sisi 10% : 2 = 5 (0,05). Dimana
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n= jumlah sampel dan k = jumlah variabel independen. Hasil
yang diperoleh untuk tiape Sebesar 1,987 jika thiung™ tanel Maka Ha

diterima.

. Variabel Budaya

Variabel budaya terhadap Keputusan Nasabah diperoleh nilai
sebesar 2,459 > 1,987 artinya secara signifikansi H, diterima dan H,
ditolak, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Budaya berpengaruh

secara signifikan terhadap keputusan nasabah.

. Variabel Pelayanan

Variabel pelayanan terhadap Keputusan Nasabah diperoleh nilai
sebesar 3,287 > 1,987 artinya secara signifikansi H, diterima dan H,
ditolak, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pelayanan berpengaruh

secara signifikan terhadap keputusan nasabah.

. Variabel Religiusitas

Variabel religiusitas terhadap Keputusan Nasabah diperoleh nilai
sebesar 2,853 > 1,987 artinya secara signifikansi H, diterima dan H,
ditolak, jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa religiusitas berpengaruh

secara signifikan terhadap keputusan nasabah.

. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 1V.15
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3547.745 3 1182.582 50.443 .000°
Residual 1992.727 85 23.444
Total 5540.472 88
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a. Dependent Variable: KEPUTUSAN

b. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, BUDAYA, PELAYANAN

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23
Berdasarkan tabel di atas nilai Fniwng Sebesar 50.443 dan Fiapel
sebesar 3,099 dengan df 97. Maka diperoleh Fpiwng> Fraber Maka Has
diterima dan Hos ditolak, Artinya Budaya, Pelayanan dan Religiusitas
terdapat pengaruh terhadap keputusan nasabah.
c. Hasil uji koefisien determinasi (R?)

Tabel 1V.16
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .800% .640 628 4.84189

a. Predictors: (Constant), RELIGIUSITAS, BUDAYA, PELAYANAN
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Tabel diperoleh kesimpulan bahwa nilai R? (Adjusted R Square)
sebesar 0,628. Menunjukkan bahwa 6,28 % variabel budaya, pelayanan,
dan religiusitas terhadap keputusan nasabah. Sedangkan 93,72% sisanya
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.
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6. Uji Analisis Regresi Berganda

Tabel 1V.17
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.565 1.842 3.564 .001
BUDAYA .356 145 .252 2.459 .016
PELAYANAN 425 129 .383 3.287 .001
RELIGIUSITAS 228 .080 .260 2.853 .005

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS Versi 23

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear
berganda adalah:
Y= o+ b;BD+b,PL+bsRL+e
KN = 6,565+0,356+ 0,425PL+0,228 RL
Keterangan:
PL = Variabel dependen pertumbuhan laba
X1 = Variabel independen Budaya
X, = Variabel independen Pelayanan
X3 = Variabel independen Religius
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

a. Nilai konstanta sebesar 6,565, menyatakan bahwa jika budaya,

pelayanan dan religiusitas diasumsikan 0, maka keputusan nasabah

adalah sebesar 6,565 satuan.
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b. Nilai koefisien regresi variabel budaya (b1l) sebesar 0,356,
menunjukkan variabel budaya mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kepuasan nasabah, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1
satuan variabel budaya, maka akan mempengaruhi keputusan nasabah,
dan sebaliknya dengan anggapan variabel lain tetap.

c. Nilai koefisien regresi variabel pelayanan (b2) sebesar 0,425,
menunjukkan variabel pelayanan mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kepuasan nasabah, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1
satuan variabel pelayanan, maka akan mempengaruhi keputusan
nasabah sebesar 0,425, dan sebaliknya dengan anggapan variabel lain
tetap.

d. Nilai koefisien regresi variabel religiusitas (b2) sebesar 0,228,
menunjukkan variabel religiusitas mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kepuasan nasabah, yang berarti bahwa setiap kenaikan 1
satuan variabel religiusitas, maka akan mempengaruhi keputusan
nasabah sebesar 0,228, dan sebaliknya dengan anggapan variabel lain
tetap.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil interprestasi dari hasil regresi tersebut terhadap signifikansi

masing-masing variabel yang diteliti dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengaruh budaya terhadap Keputusan Nasabah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, pada variabel
budaya memiliki nilai thiwung Sebesar 2,459, tupe Sebesar 1,987. Sehingga
thitung™ tiabel (2,459 > 1.987), artinya secara signifikansi Ho ditolak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh budaya terhadap
keputusan nasabah. Hal ini dikarenakan budaya di Desa Huta Koje ini masih
kental maka dari itu masyarakat disana mengikuti tradisi atau kebiasaan
yang terjadi di Desa Huta Koje tersebut baikpun dalam memilih bank.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Atin Yulaifah yang meneliti
tentang Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologi Terhadap
Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah yang menyatakan bahwa budaya
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah memilih bank
syariah. Hal ini dikarenakan masyarakat disana memilih bank syaraih bukan
karena pengaruh kelas social, keagamaan, lingkungan sekitar ataupun
sebagainya.®

2. Pengaruh pelayanan terhadap Keputusan Nasabah
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, pada variabel
pelayanan memiliki nilai thiwung Sebesar 3, 287, tupe Sebesar 1,987.Sehingga
thitung™ trabel (3,287> 1.987). artinya secara signifikansi Ho ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pelayanan
terhadap keputusan nasabah. Hal ini dikarenakan banykanya pertimbangan

nasabah memilih bank syariah karena pelayanan yang diberikan oleh pihak

82 Atin Yulaifah, “Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi, dan Psikologi Terhadap Keputusan
Nasabah Memilih Bank Syariah” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), hlm. 69.
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bank baik itu dari bukti fisiknya yaitu fasilitas gedung, parkiran, dan
penampilan karyawannya yang baik. Kemudian kemampuan perusahaan
memberikan pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan, memberikan
pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan dengan informasi yang
jelas sehingga nasabah mudah untuk memahaminya, sopan santun karyawan
bank dalam hal melayani nasabah dan memberikan perhatian tulus dengan
berupaya memahami keinginan nasabah sehingga masyarakat di Desa Huta
Koje ini berminat memilih bank syariah.

Penelitian ini sejalan dengan penlitian Kharis Cahyadi yang
meneliti tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat
Dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah Pada bank Syaraih Mandiri Cabang
Pembantu Mataram Selong yang menyatakan bahwa variabel budaya tidak
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah. Hal
ini dikarenakan budaya tidak ada kaitannya dengan keputusan dalam
memilih bank syariah ataupun kovensional.Variabel pelayanan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank
syariah. Hal ini dikarenakan pelayanan berupa keramahan petugas bank

merupakan salah satu faktor nasabah memilih bank syariah. ®

8K haris Cahyadi, “Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat dalam
memilih jasa perbankan syariah pada bank syariah mandiri cabang pembantu mataram selong”,
(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), him. 84.
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3. Pengaruh religiusitas terhadap Keputusan Nasabah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, pada variabel
religiustitas memiliki nilai thiung Sebesar 2,853, tiwne Sebesar 1,987.Sehingga
thitung™ tiabel (2,853 > 1.987), artinya secara signifikansi Ho ditolak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh religiusitas
terhadap keputusan nasabah. Hal ini dikarenakan ketaatan terhadap agama
untuk menunjukkan komitmen seseorang terhadap agama yang dianutnya,
yaitu seseorang memilih bank syariah sesuai dengan apa yang diajarkan
dalam agamanya. Kemudian mengenai pengetahuan agama, seseorang yang
memilih bank syariah karenatahu bank syariah itu tidak memiliki yang
diharamkan di dalam agama Islam seperti riba maka dari itu seseorang
memilih bank syariah karena tahu bank syariah itu tidak memakai istilah
riba tetapi istilah bagi hasil.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Muhammad Zuhirsyan
dan Nurlinda yang meneliti tentang Pengaruh Religiusitas dan Persepsi
Nasabah Terhadap Keputusan Memilih Bank Syaraih yang menyatakan
bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih
bank syariah. Hal ini disebabkan faktor keagamaan bukan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keputusan memilih bank syariah karena
semakin tinggi tingkat religiusitas nasabah maka akan semakin menurunkan

tingkat keputusan memilih bank syariah.®

**Muhammad Zuhirsyan dan Nurlinda, “Pengaruh Religiusitas dan Persepsi Nasabah
Terhadap Keputusan Memilih Bank Syariah”, dalam JurnalPerbankan Syariah, VVolume 2, No.2,
2021, him. 126.
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4. Pengaruh budaya, pelayanan dan religiusitas terhadap keputusan
nasabah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan, dalam
penelitian ini Fhitung™> Fraper, 50,443 > 3,099 artinya secara signifikansi Ho
ditolak.

Jadi dapat dsimpulkan bahwa terdapat pengaruh budaya, pelayanan
dan religiusitas terhadap keputusan nasabah memilih bank syariah.Hal ini
dikarenakan budaya di Desa Huta Koje yang masih kental, pelayanan dari
pihak bank yang sangat memuaskan contohnya dari hal penjelasan
karyawan kepada nasabah, dan masyarakat di Desa Huta Koje ini memilih
bank syariah karena sesuai dengan agama yang dianutnya.

Penelitian ini sejalan dengan penlitian Annisa Wahyul Kharimah
yang meneliti tentang Pengaruh Budaya, Psikologis, Pelayanan, Promosi
dan Pengetahuan Tentang Produk Terhadap Keputusan Nasabah dalam
Memilih Bank Syariah yang menyatakan bahwa variabel budaya tidak
berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah. Hal
ini dikarenakan budaya tidak ada kaitannya dengan keputusan dalam
memilih bank syariah ataupun kovensional.Variabel pelayanan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank
syariah. Hal ini dikarenakan pelayanan berupa keramahan petugas bank

merupakan salah satu faktor nasabah memilih bank syariah.

® Annisa Wahyul Kharimah, “Pengaruh Budaya, Psikologis, Pelayanan, Promosi dan
Pengatahuan tentang Produk Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah”, dalam Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah, VVolume 2, No. 2, 2018, him. 82.
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D. Keterbatasan Hasil Penelitian
Selama melaksanakan penelitian ini banyak keterbatasan-keterbatasan
dalam menyelesaikan skripsi ini.Sehinggan perlu dilakukan langkah-langkah
agar hasil yang diperoleh maksimal.Namun dalam prosesnya, untuk
mendapatkan hasil yang sempurna tidaklah mudah, sebab dalam pelaksanaan
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses penelitian
dalam hal penyusunan skripsi diantaranya adalah:

1. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti khususnya mengenai
variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini.

2. Keterbatasan waktu dan dana penelitian yang kurang mencukupi untuk
penelitian lebih lanjut.

4. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini terbentuk data
sekunder, dimana penelitian hanya mengambil data seperlunya saja.

5. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam penelitian
yaitu variabel yang hanya terfokus pada variabel budaya, pelayanan, dan
religiusitas terhadap keputusan nasabah.

Walaupun demikian keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak mengurangi
makna dan tujuan dalam penelitian ini.Akhirnya dengan segala upanya, kerja
keras, dan bantuan semua pihak serta Allah SWT skripsi ini dapat

terselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian yang berjudul

“Determinan Keputusan Masyarakat Menjadi Nasabah Bank Syariah di Desa

Huta Koje, Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan”.

dapat ditarik kesimpulan dalam penlitian ini sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh Budaya terhadap Keputusan Nasabah Bank Syariah di
Desa Huta Koje, Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Terdapat pengaruh Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah Bank Syariah
di Desa Huta Koje, Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan.

3. Terdapat pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Nasabah Bank Syariah
di Desa Huta Koje, Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli
Selatan.

4. Terdapat pengaruh Budaya, Pelayanan dan Religiusitas secara bersama-
sama terhadap Keputusan Nasabah Bank Syariah di Desa Huta Koje,
Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak Bank Syariah diharapakan memberikan pelayanan yang lebih

baik lagi kepada konsumennya.
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2. Bagi pihak Konsumen nya tersendiri, diharapkan agar melakukan Pelayanan
dimasa sekarang dengan mengikuti teknologi yang semakin canggih.

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
lain yang mempengaruhi terhadap Keputusan Nasabah Bank Syariah di
Desa Huta Koje, Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan.

4. Bagi pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat memberikan

kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini
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